BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dikabupaten agam dan kota
bukittinggi dapat diambil kesimpulan sebagai-berikut\;

1. Distribusi sampel dengan status gizi sebagian besar bayi memiliki status gizi
normal dan sebagian kecil memiliki status gizi stunting.

2. Distribusi responden dengan keterpaparan kunjungan ke posyandu dan
suplementasi kapsul vitamin A sebagian besar baik. Sebagian besar lagi
terpapar oleh IMD, ASI eksklusif serta pemberian MP-ASI.

3. Distribusi responden dengan konsumsi dadih selama kehamilan sebagian
besar mengkonsumsi dadih dan sebagian kecil yang tidak mengkonsumsi.

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterpaparan kunjungan ke
posyandu dan suplementasi kapsul vitamin A dengan status gizi bayi usia O-
12 bulan pasca intervensi selama kehamilan. Tetapi terdapat hubungan yang
signifikan antara keterpaparan IMD, ASI eksklusif dan pemberian MP-ASI
dengan status gizi bayi usia 0-12 bulan pasca intervensi selama kehamilan

5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi dadih selama
kehamilan dengan status gizi bayi usia 0-12 bulan pasca intervensi selama
kehamilan

6. Konsumsi dadih selama kehamilan bukan merupakan confounding terhadap
hubungan keterpaparan program spesifik 1000 HPK dengan status gizi bayi

usia 0-12 bulan pasca intervensi selama kehamilan



6.2 Saran
6.2.1 Bagi Institusi Kesehatan

1. Diharapkan kepada bidan dan ahli gizi untuk memantau asupan gizi bayi
khususnya bayi yang stunting

2. Diharapkan kepada petugas kKesehatan’agar. memberikan informasi-kepada ibu
bayi tentang pentingnya program spesifik 1000 HPK untuk meningkatkan
pengetahuan ibu sehingga tidak ada bayi yang memilki status gizi stunting.

6.2.2 Bagi Masyarakat

1. Diharapkan kepada ibu untuk rutin membawa anaknya untuk ditimbang di
posyandu agar ibu dan anak memperoleh berbagai macam pelayanan gizi
serta dapat memantau pertumbuhan sehingga dapat mencegah kegagalan

tumbuh kembang anak



